"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:1aquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele ueibegas dipnbuaw

gueiem 'l

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

BAB |

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Secara global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
méningkatkan kualitas hidup manusia. Masyarakat di era industri sering menggunakan
pfgduk berbahan kimia, yang mengakibatkan peningkatan limbah berbahaya bagi
Iir;gkungan. Lingkungan hidup didefinisikan sebagai kesatuan ruang yang meliputi
segala benda, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia, serta perilaku mereka
ya?gg berpengaruh pada alam, kelangsungan hidup, dan kesejahteraan manusia serta
m;khluk hidup lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Upaya perlindungan dan
pe:ngelolaan lingkungan hidup merupakan langkah sistematis dan terpadu untuk
mélestarikan fungsi lingkungan serta mencegah pencemaran dan/atau kerusakan
Iiﬁgkungan melalui perencanaan, penggunaan sumber daya, pengendalian,

pémeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum, yang bertujuan mencapai

pembangunan berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016).

Saat ini, pelestarian lingkungan menjadi prioritas di banyak negara, termasuk

-

donesia, yang tercermin dalam komitmen pemerintah terhadap program

pgfhbangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan adalah usaha sadar dan
téfrencana yang memadukan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam strategi
pembangunan untuk memastikan keutuhan lingkungan serta kesejahteraan generasi saat
ik dan masa depan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Langkah-langkah ini

dﬁmplementasikan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat sambil
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memperhatikan kelestarian lingkungan. Dukungan dari seluruh komponen masyarakat
menjadi kunci keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Beberapa upaya yang telah
diiz;lkukan, antara lain program pemeringkatan jalan hijau oleh Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (KemenPUPR), yang bertujuan untuk mendorong
pefmbangunan jalan berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien

dan berwawasan lingkungan (Kencana, 2018).

“Di sektor bisnis, upaya menjaga kelestarian lingkungan tercermin dalam
irr{plementasi konsep go green dalam berbagai aspek seperti pemasaran, produksi, dan
ketiangan. Di tingkat rumah tangga, muncul istilah konsumen hijau yang mengacu pada
individu yang mempertimbangkan dampak lingkungan dari produk yang mereka
kgnsumsi sebelum melakukan pembelian (Irawan & Vianney, 2015). Konsumen hijau,
atau yang sering disebut juga sebagai konsumen berkelanjutan atau konsumen peduli
lingkungan, adalah mereka yang aktif mencari dan memilih produk atau layanan yang
memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah daripada alternatifnya. Mereka
cenderung memperhitungkan faktor-faktor seperti penggunaan bahan baku yang
berkelanjutan, proses produksi yang ramah lingkungan, penggunaan energi yang efisien,
dgn pengelolaan limbah yang baik (Sabrina, dkk., 2022). Perilaku konsumen yang peduli
teihadap lingkungan memiliki dampak besar pada pilihan produk yang mereka buat. Ini
adalah hasil dari serangkaian faktor, termasuk kesadaran akan isu-isu lingkungan,
n‘iléinilai personal, faktor ekonomi, dan pengaruh sosial (Nadiya & Ishak, 2022). Sikap
konsumen terhadap lingkungan merupakan aspek penting dalam perilaku pembelian

mereka. Sikap ini mencerminkan perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang dimiliki

individu terhadap lingkungan dan keberlanjutan. Ketika konsumen memiliki sikap yang
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positif terhadap lingkungan, mereka cenderung lebih memilih produk yang dianggap

rgmah lingkungan (Nawatmi, dkk., 2023).

‘: Permasalahan lingkungan bukan hanya menjadi fokus di Indonesia tetapi juga

m;enjadi perhatian global, terutama dalam hal limbah padat. Indonesia, dengan garis

pantai sepanjang 99.093 kilometer dan populasi 255.460.000 orang, merupakan salah

satt produsen sampah plastik terbesar kedua di dunia setelah China (Widadio, 2019).

Jufnlah sampah yang dihasilkan meningkat setiap tahun, dengan 3,2 juta ton di

™

arjtaranya adalah sampah plastik pada tahun 2019 (Permana, 2019). Peningkatan ini

méhjadi perhatian serius karena sebagian besar sampah plastik berakhir di laut, yang

méngancam ekosistem laut dan keseimbangan lingkungan (Widadio, 2019).

L; Dikarenakan pencemaran lingkungan telah menjadi isu global yang menarik
pérhatian masyarakat dunia (Utami et al., 2017). Secara global, kemajuan teknologi dan
pe;r‘ubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan
(Miswanto, 2021). Di era globalisasi saat ini, berbagai aspek kehidupan manusia
mengalami perubahan, termasuk sosial, budaya, politik, teknologi, bisnis, ekonomi, dan
te}tu saja lingkungan. Salah satu indikator dalam perubahan diberbagai aspek tersebut

adfalah pertumbuhan penduduk yang kian pesat. Banyak pelaku bisnis melakukan

perubahan lingkungan karena mereka tidak mempertimbangkan masalah lingkungan.

Dalam penggunaan bahan produk yang tidak aman bagi keberlangsungan alam dan

makhluk hidup dapat menyebabkan masalah kerusakan lingkungan (Wanodya,

2020). Melihat tantangan yang mengancam kelestarian lingkungan, masyarakat

te?tunya diminta untuk mengadopsi pola konsumsi yang berkelanjutan. Dengan kata
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lain, konsumen dapat memastikan bahwa pemenuhan kebutuhannya tidak berdampak
negatif pada lingkungan. Produk ramah lingkungan, juga dikenal sebagai produk hijau,

adélah pilihan lain untuk pola konsumsi berkelanjutan.

E Produk ramah lingkungan dapat menjadi produk inovatif sekaligus berdampak besar
pada pelestarian lingkungan. Inovasi dan pembelian produk ramah lingkungan merupakan
bégian penting dari pembangunan berkelanjutan (Fitriani, 2019). Kerusakan lingkungan
menjadi isu global yang semakin memprihatinkan. Aktivitas manusia yang tidak
béﬁ(elanjutan telah menyebabkan berbagai kerusakan, seperti pencemaran udara, air, dan
tahah, serta perubahan iklim. Hal ini mendorong kesadaran masyarakat untuk beralih ke
ph:aduk ramah lingkungan sebagai upaya untuk mengurangi dampak negatif terhadap
Imgkungan (Hsu, C. L., & Chen, Y. S. 2017). Terdapat berbagai macam jenis produk
ramah lingkungan di Indonesia khususnya di produk rumah tangga seperti tas plastik

blpdegedrabe, wadah tempat makan, tumbler dan juga sabun dan shampo yang bebas

karbon.

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran akan masalah lingkungan telah
meéningkat di kalangan masyarakat, termasuk di Jakarta Utara. Masyarakat semakin
mienyadari dampak negatif dari polusi dan penggunaan bahan kimia berbahaya dalam
p;qduk sehari-hari. Karena itu, ada minat yang meningkat dalam menggunakan produk
ygamg lebih ramah lingkungan. Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan
olieh Lestari, N. I. (2020) menyatakan bahwa kesadaran konsumen terhadap isu
limgkungan telah memainkan peran penting dalam perilaku pembelian mereka, terutama
dalam konteks produk kosmetik ramah lingkungan. Hal ini memperkuat perlunya

sfrategi pemasaran yang terfokus pada membangun citra merek yang positif dan
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menyelaraskan nilai-nilai lingkungan dengan keinginan konsumen untuk membeli

pfoeduk yang ramah lingkungan.

Selain itu juga labelisasi produk sebagai "ramah lingkungan" atau memiliki

sej:rtifikasi lingkungan tertentu menjadi faktor penting dalam mempengaruhi preferensi

) k(j)nsumen. Penelitian ini akan menyelidiki sejauh mana keberadaan eco label pada

pFoduk pembersih dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen di Jakarta Utara.
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Pinem, dkk., (2018) menyatakan
be%wa eco label memiliki peran yang sangat penting sebagai indikator valid dari
pémerintah terhadap produk yang memenuhi standar lingkungan. Hampir semua, sekitar
98%, label ramah lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
peimbelian produk ramah lingkungan, sementara hanya sekitar 2% faktor di luar variabel
yang diteliti yang memengaruhi keputusan pembelian tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa label ramah lingkungan memiliki dampak yang besar dalam membentuk

preferensi konsumen terhadap produk yang lebih berkelanjutan secara lingkungan.

Sikap individu terhadap lingkungan dan keberlanjutan juga menjadi faktor
penting. Beberapa konsumen mungkin memiliki sikap yang lebih positif terhadap upaya
pélestarian lingkungan dan akan cenderung memilih produk yang sejalan dengan
n{lainilai tersebut. Senada dengan hasil penelitian Utami, K. S. (2020) berdasarkan hasil
pénelitian bahwa ketika dilihat secara keseluruhan, variabel pengetahuan lingkungan,
sikap konsumen terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumen hijau. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen, bersama dengan faktor-faktor
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lain seperti pengetahuan dan tindakan nyata terhadap lingkungan, secara keseluruhan

mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah lingkungan.

Pengaruh iklan terhadap perilaku konsumen telah menjadi fokus penelitian yang
siénifikan. Bagaimana pesan iklan tentang kebaikan lingkungan diterima dan dipahami
oleh konsumen, serta bagaimana hal itu memengaruhi keputusan pembelian, adalah
pértanyaan penting yang akan diteliti dalam konteks produk pembersih ramah
lingkungan di Jakarta Utara. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunarso dan

K;sumawati (2017) membahas pengaruh adanya iklan terhadap lingkungan terhadap

képutusan pembelian. Temuan mereka menunjukkan bahwa pengaruh iklan terhadap

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

pﬁeduk yang ramah lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pémbelian. Di sisi lain, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ojiaku dkk. (2018)
juga mengidentifikasi pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian produk ramah

Iihgkungan.

Selain dari faktor-faktor yang diuraikan diatas, harga tetap menjadi pertimbangan
utama dalam keputusan pembelian. Meskipun ada minat yang meningkat dalam produk
rathah lingkungan, harga yang lebih tinggi mungkin menjadi hambatan bagi sebagian
kénsumen. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana harga memengaruhi
p;eferensi konsumen terhadap produk pembersih ramah lingkungan di Jakarta Utara.
Hal ini sebagaimana dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan
béhwa variabel kesadaran harga juga memiliki dampak yang cukup signifikan dalam
penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Zhang, X., & Dong, F. (2020), yang menyimpulkan bahwa harga memiliki pengaruh

yang penting terhadap keputusan pembelian. Biasanya, konsumen cenderung mencari
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p@r umumnya. Produk ramah lingkungan seringkali memiliki harga premium
mgskipun ukurannya lebih kecil. Meskipun demikian, ada segmen konsumen yang
bé}éedia membayar lebih untuk produk ramah lingkungan. Untuk meraih pangsa pasar
ya%g lebih besar, perusahaan dapat mengurangi biaya produksi dan operasional mereka

o)
guna menawarkan produk ramah lingkungan dengan harga yang lebih terjangkau

A

(9]
(Nekmahmud & Fekete-Farkas, 2020).
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Z-B_ Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti
teiarik melakukan penelitian ini lebih lanjut terkait faktor yang mempengaruhi
Q
ke__:éutusan pembelian pada produk pembersih ramah lingkungan di daerah Jakarta Utara,
mgka dari itu penelitian ini berjudul “Pengaruh Kesadaran Lingkungan, Eco Label,

Siiap Konsumen, Iklan dan Persepsi Harga terhadap Keputusan pembelian produk
A

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

s
pembersih ramah lingkungan di Jakarta Utara”.
A

=
=)
. Idéntifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai

berikut :
"
e

(o g
1.ErApakah tingkat kesadaran lingkungan konsumen mempengaruhi keputusan pembelian

:1agquins ueyingakuaw uep uesyginjuesusw eduey 1ul si)ny eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq |

gbroduk ramah lingkungan?

7]

Qo
Z.gApakah keberadaan eco label mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah

ingkungan?

uepj YIM) e)l3ew.ou|
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3. Apakah sikap konsumen mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah

(dlingkungan?
- u
o =
= 4. SApakah iklan mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah lingkungan?
@ Y
3 .5 gApakah persepsi harga mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah lingkungan?
3 * =
=2 m
E o 6. ;Bagaimana faktor-faktor kesadaran lingkungan, eco label, sikap, iklan, dan harga
O
5 = @
< § berinteraksi secara bersamaan dalam membentuk keputusan pembelian?
“CZ Bafasan Masalah
a 2.
S dBerdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah yang akan di teliti sebagai
& 5
aberikut :
)
3
2
21. Apakah tingkat kesadaran lingkungan konsumen mempengaruhi keputusan
A
;—' pembelian produk ramah lingkungan?
g.
=)
f—D?. Apakah keberadaan eco label mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah

lingkungan?

Apakah sikap konsumen mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah
lingkungan?

Apakah iklan mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah lingkungan?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) Ul SNy eAJey ynan

Apakah persepsi harga mempengaruhi keputusan pembelian produk ramah

lingkungan?

Juj uep sjusig INISYI

D. Batasan Penelitian

(1:3[0)

Penelitian ini akan dibatasi berdasarkan :

uepy Ximy exype
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1. Produk pembersih ramah lingkungan

2.@onsumen yang berbelanja membeli produk pembersih ramah lingkungan
I

g 3. ;-Sampel penelitian akan dibatasi pada konsumen yang berbelanja atau tinggal di wilayah
3 -5

2 aJakarta Utara, sehingga hasil penelitian dapat lebih terfokus pada konteks lokal tersebut.
3z 2

3 * =

é‘ 24, oPenelitian dilakukan pada 14 Desember-16 Febuari 2024

to A

%E%ngenusan Masalah

;’5 “é g Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian dapat dirumuskan rumusan
g2 =

c émaé‘ihlah sebagai berikut: apakah kesadaran lingkungan, eco label, sikap konsumen, iklan

> & 7

B mE)da@')ersepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan
33 3

c diJakarta Utara?

s 3

3. 9

i)f. Tujuan Penelitian

o) A

3 2,

g ; Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

© oy

g 1. ?Untuk mengetahui pengaruh  tingkat kesadaran lingkungan terhadap keputusan
> o

- pembelian produk ramah lingkungan.

CR—

2 Z.aUntuk mengetahui pengaruh eco label terhadap keputusan pembelian produk ramah
o =

= Elingkungan,

> -

c o

5 B.SUntuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan pembelian produk
. GI

@ramah lingkungan.

4.Untuk mengetahui pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian produk ramah

>
«Q
~
c
>
(o]
b}
>

uenj JImy e)cé;ew.lq;u ue

ntuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian produk
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G. M@faat Penelitian
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Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu:

19

endorong inovasi produk ramah lingkungan

Dengan mengetahui faktor-faktor yang menjadi pertimbangan utama
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Zkonsumen, perusahaan dapat mendorong inovasi produk ramah lingkungan yang

)

?:Iebih sesuai dengan keinginan pasar. Hal ini dapat menciptakan peluang baru untuk

5
Q)engembangan produk yang lebih berkelanjutan.
5
. SManfaat untuk pembaca
:2: Memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pembaca mengenai
3
~faktorfaktor yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen, sehingga mereka dapat
=
Q
gmengoptlmalkan strategi pemasaran dan produk.
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